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PENDAHULUAN

Penelitian Pendidikan Sejarah adalah suatu kegiatan yang diarahkan untuk dua kategori tujuan
yaitu untuk pengembangan keilmuan Pendidikan Sejarah dan pelaksanaan Pendidikan Sejarah.
Kategori pertama adalah untuk menghasilkan berbagai teori yang dapat digunakan untuk
menjelaskan fenomena Pendidikan Sejarah. Dalam kategori ini maka hasil dari suatu penelitian
Pendidikan Sejarah mungkin dapat diterapkan untuk memperbaiki pelaksanaan Pendidikan
Sejarah tetapi hal itu bukanlah merupakan kepeduliaan utama. Harus diakui bahwa tujuan
penelitian dalam kategori ini masih sangat langka dan kebanyakan dilakukan oleh para kandidat
S-3 (Ph.D). Tampaknya, kerumitan dalam membangun suatu teori merupakan hambatan pertama
untuk penelitian yang tujuannya adalah pengembangan ilmu Pendidikan Sejarah. Meski pun
demikian, melalui kajian kurikulum, kajian teaching (pengajaran), evaluasi, media, evaluasi hasil
belajar (asesmen) penelitian yang berkenaan dengan pengembangan teori ini dilakukan orang.

Tentu saja harus disadari bahwa teori yang dihasilkan dalam penelitian ini seringkali merupakan
pembuktian atau pun pengayaan terhadap teori kurikulum, teaching, evaluasi, media, evaluasi
hasil belajar. Dalam posisi yang demikian maka seringkali orang mengatakan bahwa teori yang
dihasilkan tersebut berada pada jenjang teoritik yang rendah atau dalam kategori yang
dikemukakan Goetz dan LeCompte (1984:36) dinamakan sebagai ’substantive theory” di bawah
derajat "Formal and Middle Range Theory”, “Theoritical Model”, dan tentu saja bukan ”Grand
Theory”. Substantive Theory adalah “are interrelated propositions or in particular aspects of
populations, settings, or times” seperti theories of formal learning and teaching in school
settings, sex-role socialization, juvenile delinquency, atau peasant society.

Penelitian Pendidikan Sejarah untuk tujuan dalam kategori kedua berupa berbagai model,
prinsip, prosedur, mau pun teknik yang dapat digunakan untuk memperbaiki proses pendidikan
sejarah. Sesuai dengan tujuannya maka penelitian pada kategori ini memiliki rentangan aplikasi
yang cukup luas. Rentangan itu mulai dari tujuan untuk diterapkan di suatu kelas Pendidikan
Sejarah tertentu di suatu sekolah tertentu sampai dengan kelas sejarah di berbagai lokasi dan
jenjang pendidikan (dasar dan menengah).

Perbedaan dalam rentangan ini dan tujuan yang sifatnya praktis dan aplikatif memberikan pula
fleksibilitas dalam metodologi penelitian. Sesuai dengan keunggulan metodologi penelitian yang
ada maka penelitian Pendidikan Sejarah untuk tujuan dalam kategori kedua ini tersedia dari yang
sifatnya sangat kasuistis seperti penelitian tindakan kelas sampai dengan metodologi yang sangat
rigorous seperti true experimental design. Luasnya rentangan metodologi yang tersedia ini tentu
saja memberikan banyak keuntungan bagi penelitian untuk tujuan dalam kategori kedua ini.

RUANG LINGKUP KAJIAN DAN PENELITIAN PENDIDIKAN SEJARAH
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Ruang Lingkup Pendidikan Sejarah tidak berbeda dari ruang lingkup pendidikan. Meski pun
demikian, karakteristik materi pendidikan sejarah dan tujuan yang akan dicapai melalui
pendidikan sejarah membuka dimensi baru yang merupakan fenomena baru dalam dunia
pendidikan yaitu masyarakat di sekitar di mana kegiatan pendidikan itu dilaksanakan. Dimensi
baru ini membuka isolasi pendidikan dari masyarakat sekitarnya dan menyebabkan para pakar
pendidikan harus memperhatikannya. Pengaruh yang diberikan sekolah terhadap masyarakat dan
pengaruh yang diterima sekolah dari masyarakat sekitarnya menentukan paradigma Pendidikan
Sejarah. Tentu saja hal ini tidak menyebabkan pengaruh kehidupan nasional atau pun
internasional tidak lagi menjadi tidak penting.

Secara keseluruhan ruang lingkup kajian Pendidikan Sejarah dapat digambarkan sebagai berikut:

KEBIA PROSES

KAN PENDI-

PENDID DIKAN HASIL
IKAN & Lig! DAN PENDIDIKAN
KURI- PEMBE- SEJARAH
g;'i“\" LAJARAN

o SEJARAH

KONDISI
MASYARAKAT
SAAT KINI

Secara teknis suatu upaya pendidikan selalu diarahkan untuk mengembangkan secara maksimal
potensi, minat, dan cita-cita setiap peserta didik. Secara nasional, suatu kebijakan pendidikan
diarahkan kepada upaya untuk meningkatkan kualitas kehidupan masyarakat dan bangsa ke arah
yang diinginkan. Dalam konteks terakhir ini maka upaya pendidikan adalah merupakan suatu
upaya rekonstruksi kehidupan masyarakat dan bangsa sesuai dengan kualitas kehidupan yang
diinginkan. Kualitas kehidupan yang diinginkan tersebut terbentuk sebagai jawaban terhadap
tantangan yang ada pada masa kini dan masa yang akan datang (foreseen challenges).

Diagram di atas menggambarkan ruang lingkup Pendidikan Sejarah secara nasional. Berdasarkan
kondisi masyarakat yang ada sekarang maka diidentikasi berbagai masalah sosial, budaya,
poliitik, ekonomi, teknologi, ilmu, seni, olahraga, dan aspek kehidupan lainnya. Identifikasi
masalah didasarkan pada kriteria kehidupan masyarakat yang ideal dan diharapkan oleh bangsa.

Shamidhasan/unp/5agustus05 2



Berdasarkan identifikasi masalah ini maka dikembangkan berbagai alternatif kebijakan yang
berkenaan dengan pendidikan pada umumnya dan diantaranya mengenai Pendidikan Sejarah.

Kebijakan Pendidikan Sejarah menggambarkan sumbangan Pendidikan Sejarah terhadap
pembentukan masyarakat ideal bangsa Indonesia di masa mendatang. Secara teknis, kebijakan
itu dinyatakan dalam bentuk kebijakan mengenai tujuan dan kurikulum Pendidikan Sejarah.
Kurikulum Pendidikan Sejarah sebagai suatu kebijakan publik terbuka untuk dinilai.
Permasalahan kurikulum Pendidikan Sejarah yang dikaitkan dengan permasalahan kualitas
masyarakat merupakan ruang lingkup kajian yang bersifat makro. Kajian untuk menghasilkan
teori sering dipusatkan kepada ruang lingkup ini.

Ruang lingkup yang banyak menarik perhatian adalah tentang kurikulum dan proses Pendidikan
Sejarah. Kedua ruang lingkup ini memiliki permasalahan yang berbeda walau pun antara
keduanya terdapat kaitan yang cukup erat. Kurikulum Pendidikan Sejarah menjadi ruang lingkup
yang banyak menarik perhatian karena ia erat berkaitan dengan perjalanan kehidupan
kebangsaan. Kurikulum Pendidikan Sejarah dipandang sebagai wahana pewaris kehidupan
kebangsaan dan pada akhirnya membentuk suatu memori kolektif sebagai bangsa.

Masyarakat dan para sarjana Pendidikan Sejarah banyak mencurahkan perhatian di sini.
Masyarakat memberikan perhatian bukan dari aspek keilmuan tetapi terutama dari aspek
kehidupan kebangsaan. Kritik yang banyak dilontarkan masyarakat pada saat sekarang terhadap
kurikulum Pendidikan Sejarah karena tidak tercantumnya kata PKI pada pokok bahasan
Pemberontakan G.30.S adalah contoh yang dimaksudkan. Dari segi disiplin IImu Sejarah
tercantumnya kata PKI mungkin mengundang debat keilmuan yang tak kunjung habis dan
memiliki potensi menghasilkan banyak karya ilmiah. Ini adalah sesuatu yang wajar dalam ilmu
tetapi tidak demikian halnya dalam kehidupan keseharian terlebih-lebih kehidupan politik
kebangsaan.

Proses Pendidikan Sejarah adalah fokus lain yang mengundang banyak perhatian. Ruang lingkup
ini sebenarnya adalah kurikulum dalam realita atau curriculum in action untuk membedakannya
dengan kurikulum sebagai suatu dokumen yang dibicarakan sebelum ini. Apa yang ada dalam
ruang lingkung ini lebih rumkit dibandingkan dengan kurikulum sebagai suatu dokumen karena
ia menyangkut lebih banyak dimensi dan pelaku dibandingkan pada kurikulum sebagai
dokumen. Ada komponen benda seperti bahan belajar, sumber belajar, dan media. Ada yang
bersifat suasana seperi kondisi kelas, jumlah peserta didik, dan sebagainya. Ada pula unsur
manusia yang memiliki posisi berbeda seperti guru dan peserta didik.

Ruang lingkup hasil belajar adalah primadona dalam ruang lingkup Pendidikan Sejarah.
Sebagaimana bidang pendidikan lainnya, masyarakat seringkali memberikan perhatian yang
berlebihan terhadap hasil belajar. Ini adalah wajar karena ini adalah yang digunakan sebagai
indikator keberhasilan belajar seorang peserta didik dan keberhasilan kurikulum atau pendidikan.
Masyarakat seringkali tidak peduli apakah indikator ini cukup kuat dan apakah isi atau struktur
indikator cukup valid menggambarkan kualitas anggota masyarakat atau bangsa sebagaimana
yang diinginkan. Hasil yang diperoleh dari Ujian Nasional bahkan sering secara keliru dimaknai
sebagai indikator keberhasilan yang utama bahkan oleh para pengambil kebijakan dan para pakar
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Pendidikan Sejarah. Berbagai prinsip Pendidikan Sejarah yang tidak teruji dalam Ujian Nasional
dan tidak dipermasalahkan adalah suatu kenyataan yang menyedihkan.

ISSUES PENELITIAN DALAM PENDIDIKAN SEJARAH

Sejalan dengan apa yang dikemukakan dalam ruang lingkup kajian maka isu yang dapat diangkat
tercakup dalam dimensi-dimensi ruang kajian tersebut. Setiap dimensi memberikan isu penelitian
Pendidikan Sejarah. Berikut adalah isu yang dapat diungkapkan dari setiap dimensi.

a. Dimensi Makro
Berbagai isu penelitian Pendidikan Sejarah yang dapat diungkapkan dalam dimensi ini

adalah:

Tantangan Kehidupan Masyarakat Global yang harus dijawab Pendidikan Sejarah
Kontribusi Pendidikan Sejarah dalam membangun kualitas masyarakat bangsa di
masa depan

b. Dimensi Kurikulum
Isu yang dapat dikembangkan menjadi masalah dalam penelitan Pendidikan Sejarah
dalam dimensi kurikulum adalah:

Kesinambungan antara tujuan Pendidikan Sejarah dengan tujuan pendidikan
nasional

Kesinambungan antara pendekatan kurikulum Pendidikan Sejarah dengan model
kurikulum Pendidikan Sejarah

Kriteria pemilihan materi Pendidikan Sejarah dan keterkaitannya dengan tujuan
Pendidikan Sejarah

Tema sejarah yang digunakan dalam kurikulum Pendidikan Sejarah
Pengembangan budaya lokal dan pengenalan lingkungan dalam Pendidikan
Sejarah

Keterkaitan antara kurikulum Pendidikan Sejarah dengan kehidupan sehari-hari
Pengembangan jiwa dan sikap kebangsaan dalam kurikulum Pendidikan Sejarah
Peace Education dan Kurikulum Pendidikan Sejarah

Global perspectives dan kurikulum Pendidikan Sejarah

Ketrampilan Sejarah dalam Kurikulum Pendidikan Sejarah

Sejarah Lokal dalam kurikulum Pendidikan Sejarah

Sejarah Dunia dalam kurikulum Pendidikan Sejarah

Organisasi materi kurikulum Pendidikan Sejarah

Sejarah modern dalam kurikulum Pendidikan Sejarah

c. Dimensi Proses Pendidikan Sejarah
Isu dalam dimensi ini adalah:
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Kualitas guru Pendidikan Sejarah

Pemahaman guru Pendidikan Sejarah terhadap kurikulum
Pola kerja dan beban kerja guru Pendidikan Sejarah
Buku sumber Pendidikan Sejarah



- Proses belajar Pendidikan Sejarah

- Pandangan peserta didik terhadap kurikulum dan proses pembelajaran Pendidikan
Sejarah

- Konsistensi proses pembelajaran sejarah di kelas-kelas paralel Pendidikan Sejarah

- Interaksi guru dan peserta didik di kelas Pendidikan Sejarah

- Pengembangan metode pembelajaran Pendidikan Sejarah

- Pemanfaatan buku teks untuk pengembangan kemampuan intelektual, reading
habits, dan kemampuan afektif

- Pemanfaatan lingkungan sebagai sumber belajar pendidikan sejarah

- Collaborative group dalam Pendidikan Sejarah

- Socio drama dan ssocial role dalam proses pembelajaran Pendidikan Sejarah

- Pembelajaran critical thinking dalam Pendidikan Sejarah

- Karakteristik peserta didik dan minat dalam belajar sejarah

- Kebiasaan belajar peserta didik dan hasil belajar sejarah

- Pengembangan nilai (values) dalam proses pembelajaran sejarah

- Pemahaman sejarah lokal lain dan sejarah nasional dari kacamata budaya (cultural
lenses) peserta didik

d. Dimensi Hasil
Isu dalam dimensi ini adalah:
- Tes untuk Pendidikan Sejarah
- Aspek hasil Pendidikan Sejarah yang harus dikuasai peserta didik
- Pengukuran Sikap dan kepedulian sosial sebagai hasil Pendidikan Sejarah
- Documentary-Based Questions (DBQ)
- Pengujian semangat kebangsaan
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